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berkah yang sudah kau dapatkan. 

2. Berikhtiarlah kamu semaksimal mungkin, hak untuk menentukan tetap 

mutlak milik Allah SWT. “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 

amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia 

amat buruk bagimu: Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (QS: 

Al- Baqarah: 216). 

3. “Telah pasti datangnya ketetapan Allah SWT, maka janganlah kamu meminta 

agar disegerakan datangnya” (QS: An-Nahl: 1). 

ةا إلََِّ بِاللِ  لَا قوَُّ وْلا وا  لَا حا

“Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah” 

(HR. Al-bukhari) 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xii 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan karakteristik capung yang 

ada di Area Taman Museum Purbakala Palembang dengan membuat deskripsi dan 

kunci determinasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskrtiptif. Penangkapan  

dilakukan pada tiga waktu yang sudah ditentukan yaitu pada pagi hari (06.00-10.00 

WIB), siang hari (10.00-14.00 WIB), dan sore hari (14.00-18.00 WIB). Selama 

proses pengambilan sampel juga dilakukan pengukuran parameter lingkungan (suhu 

dan kelembapan) pada setiap area penelitian. Pengambilan data menggunakan 

metode jelajah dengan menggunakan penangkapan langsung dan dibantu dengan 

inseknet dalam area terbuka. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Data 

dideskripsikan berdasarkan karakter morfologinya, yaitu bentuk kepala, antenna, 

mata, mesepimeron, motif sayap, bentuk sayap depan dan belakang, stigma, nodus, 

bentuk abdomen, jumlah segmen abdomen, dan motif abdomen. Sebagai data 

tambahan, warna dominan juga diidentifikasi jika diperlukan. Capung yang berhasil 

dikoleksi dari Taman Museum Purbakala berjumlah 12 Spesies yang tergolong dalam 

2 Famili. Famili Libelulidae ditemukan 10 Spesies Capung, yaitu Orthetrum sabina, 

Diplacodes nebulosa, Orthetrum chrysis, Neurothemis fluctuans, Rhyothemis phyllis, 

Crocothemis servilia, Pantala flavescens, Brachydiplax chalybea, Acisoma sp., dan 

Brachythemis contaminata. Famili Coenagrionidae ada dua Spesies yaitu Ischnura 

senegalensis dan Pseudagrion rubriceps. Hasil penelitian disumbangkan untuk 

sumber informasi alternatif pada pembelajaran Biologi di SMA yaitu pada kelas X 

semester 2 pada Kompetensi Dasar 3.8. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan anatomi dan 

morfologi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan berupa RPP, LKPD, dan 

booklet. 

 

Kata kunci : Capung, Taman Museum Purbakala Palembang, Karakter Morfologi 
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ABSTRACT 

This research had been done in Palembang Archaeological Museum Park. This 

research using a descriptive study. Collection data using sampling methods from the 

station area in the open area of the museum. The selected stations have different 

forms of environment conditions and three different stations are chosen. Dragonflies 

that have been collected from the Archaeological Museum Park were 12 species into 

2 families. Libelulidae family found 10 Dragonfly species are Orthetrum sabina, 

Diplacodes nebulosa, Orthetrum chrysis, Neurothemis fluctuans, Rhyothemis phyllis, 

Crocothemis servilia, Pantala flavescens, Brachydiplax chalybea, Acisoma sp., and 

Brachythemis contaminata. The Coenagrionidae family has two species are Ischnura 

senegalensis and Pseudagrion rubriceps. The results of this study indicate that the 

diversity of Dragonflies in the area of the Museum Park has a variety of types and 

each type has its own character which is a differentiator between one type and 

another. This study aims to studied the types and characteristics of dragonflies in the 

Archaeological Museum Palembang by making a description and key of 

determination. This research is a descriptive study. The arrests were carried out at 

three predetermined times, namely in the morning (06.00-10.00 WIB), during the day 

(10.00-14.00 WIB), and in the afternoon (14.00-18.00 WIB). During the sampling 

process environmental parameters (temperature and humidity) were also measured 

in each study area. Retrieval of data using the roaming method using direct capture 

and assisted by inseknet in an open area. The data obtained were analyzed 

descriptively. The data are described based on the morphological characteristics, 

namely the shape of the head, antenna, eyes, mesepimeron, wing motifs, front and 

back wing shapes, stigma, nodes, abdomen shape, number of abdominal segments, 

and abdominal motives. As additional data, dominant colors are also identified if 

needed. Dragonflies that have been collected from the Archaeological Museum Park 

are 12 species belonging to 2 families. Libelulidae family found 10 Dragonfly 

species, namely Orthetrum sabina, Diplacodes nebulosa, Orthetrum chrysis, 

Neurothemis fluctuans, Rhyothemis phyllis, Crocothemis servilia, Pantalus 

flavescens, Brachydiplax chalybea, Acisoma sp., And Brachythemis contaminata. 

The Coenagrionidae family has two species, namely Ischnura senegalensis and 

Pseudagrion rubriceps. The results of the study were donated to an alternative source 

of information on learning Biology in high school, namely in class X semester 2 of 

Basic Competence 3.8. Applying the principle of classification to classify animals 

into phyla based on anatomic and morphological observations and linking their roles 

in life in the form of RPP, LKPD, and booklets. 

Keywords: Dragonflies, Palembang Archaeological Museum Park,  

                   Morphological Character  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia mempunyai keanekaragaman spesies flora dan fauna, 

dikarenakan Indonesia berada di area tropik yang iklimnya stabil dan secara 

geografi merupkan negara kepulauan yang terletak diantara dua benua yaitu Asia 

dan Australia. Kondisi ini membuat Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati 

berupa tumbuhan dan hewan, khususnya serangga (Sigit, 2013). Serangga bisa 

ditemukan hampir disemua wilayah, didarat, laut dan udara.  

Serangga memiliki enam kaki (Hexapoda) dan kelas dari filum Arthropoda. 

Bentuk tubuh menyerupai silinder dengan kulit keras sebagai pelindung dan 

membentuk kerangka luar (Jasin, 1992). Serangga memiliki 29 ordo, diantaranya 

Odonata (capung), Diptera (lalat), Coleoptera (kumbang), Hymenoptera (semut, 

lebah) dan Lepidoptera (kupu-kupu dan ngengat). 

Capung adalah kelompok serangga yang berukuran sedang sampai besar 

dan seringkali berwarna menarik. Serangga ini menggunakan sebagian besar 

hidupnya untuk terbang. Capung juga memiliki tubuh yang langsing dengan dua 

pasang sayap, dan memiliki pembuluh darah jala. Capung juga memiliki antena 

pendek yang berbentuk rambut, kaki yang berkembang baik, alat mulut tipe 

pengunyah, mata majemuk yang besar, abdomen panjang dan langsing. Habitat 

Capung menyebar luas, di hutan-hutan, kebun, sawah sungai dan danau, hingga ke 

pekarangan rumah dan lingkungan perkotaan. Ditemukan mulai dari tepi pantai 

hingga ketinggian lebih dari 3.000 m. Beberapa Spesies Capung umumnya 

merupakan penerbang yang kuat dan luas wilayah jelajahnya. Beberapa Spesies 

yang lain memiliki habitat yang spesifik dan wilayah hidup yang sempit (Ansori, 

2008).  

Capung merupakan salah satu Famili serangga yang erat kaitannya dengan 

air. Capung dalam rantai makanan berperan sebagai predator, bahkan Capung jarum 

berperan sebagai musuh alami hama tanaman pangan (Ariwibowo, 1991). Selain 

itu, capung merupakan indikator lingkungan tercemar. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan capung dalam keseimbangan ekologi sangat penting. Nimfa capung 

tidak akan hidup pada air yang tercemar dan terutama pada polutan bersifat racun 
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sehingga kelangsungan hidup capung tergantung dari pencemaran pada habitatnya 

(Susanti, 1998). 

Capung memiliki peranan penting bagi kestabilan ekosistem yaitu sebagai 

predator sekaligus mangsa. Keberadaan capung dan persebaran jeis-jenis capung, 

yaitu sumber daya makanan, habitat, dan capung yang dengan mudah terbang. 

Menurut Mcpeek (2008) beberapa faktor yang membatasi keberadaan serta 

persebaran capung dalam suatu habitat adalah tipe habitat, ketersediaan pakan, serta 

interaksi yang berkaitan dengan siklus hidup capung. Beberapa wilayah di kota 

Palembang masih memiliki wilayah yang dianggap cukup baik untuk kehidupan 

serangga capung seperti Taman Purbakala.  

Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya atau sebelumnya dikenal dengan 

nama Situs Karanganyar adalah taman purbakala bekas kawasan permukiman dan 

taman yang dikaitkan dengan kerajaan Sriwijaya yang terletak tepi utara Sungai 

Musi di kota Palembang, Sumatra Selatan. Kawasan ini ditemukan jaringan kanal, 

parit dan kolam yang disusun rapi dan teratur yang memastikan bahwa kawasan ini 

adalah buatan manusia, sehingga dipercaya bahwa pusat kerajaan Sriwijaya di 

Palembang terletak di situs ini. Di kawasan ini ditemukan banyak peninggalan 

purbakala yang menunjukkan bahwa kawasan ini pernah menjadi pusat 

permukiman dan pusat aktivitas manusia (Rangkuti, 2009).  

Situs ini utamanya menampilkan struktur bangunan air berupa kolam, pulau 

buatan, dan parit yang keberadaannya menjadi bukti kehadiran manusia yang 

menetap dalam jangka waktu yang cukup lama. Diperkirakan penduduk yang dulu 

menghuni kawasan Karanganyar menggali kanal atau parit seperti parit Suak 

Bujang, baik untuk saluran drainase tata air penangkal banjir maupun sebagai 

sarana transportasi untuk menghubungkan daerah-daerah pedalaman di sekitar situs 

dengan sungai Musi (Rangkuti, 2009). 

Taman Purbakala ini yang dikelola pemerintah kota Palembang ini memiliki 

keadaan lingkungan yang baik untuk kehidupan serangga. Keberadaan lingkungan 

perairan dan tumbuhan yang bervariasi memungkinkan untuk menunjang 

kehidupan serangga terutama Jenis capung capung (Handriani, 2018). 

Kemungkinan ini menumbuhkan minat bagi peneliti untuk meneliti Jenis capung 

yang ada di area ini. Mengingat belum dilakukannya penelitian terhadap Jenis 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sriwijaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Musi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Musi
https://id.wikipedia.org/wiki/Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
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capung di area ini secara ilmiah, dalam penelitian ini sangat mungkin ditemukan 

jenis-jenis capung yang tergolong langka dan bisa dijadikan daya tarik pengunjung 

atau turis dan peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah jenis capung apa saja yang 

terdapat di area Taman Museum Purbakala serta bagaimana karakteristik 

morfologinya?. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Capung yang diamati adalah 

Capung yang berhasil dikoleksi di area Taman Museum Purbakala. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Jenis capung yang 

ada di Area Taman Museum Purbakala Palembang dengan membuat 

deskripsi dan kunci determinasi.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menjadi masukan dalam perangkat pembelajaran biologi (RPP, LKPD 

dan Booklet) di sekolah dasar dan menengah secara daring (dalam 

jaringan). 

2. Sebagai penambah wawasan bagi peserta didik dan masyarakat sekitar 

mengenai keanekaragaman Spesies Capung yang ada pada Area Taman 

Museum Purbakala Palembang. 

3. Keberadaan Capung dapat dijadikan sebagai data dasar bagi studi 

bioindikator pencemaran lingkungan. 

4. Data mengenai inventarisasi keragaman Spesies Capung ini dapat 

dijadikan acuan untuk konservasi area semua Spesies serangga yang 

hidup di Area Taman Museum Purbakala, Khususnya anggota Ordo 

Odonata. 
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5. Sebagai sumber data untuk wisata edukasi bagi wisatawan di Area 

Taman Museum Purbakala. 
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